
BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, jenis metode yang akan digunakan oleh peneliti 

dalam melaksanakan penelitian adalah penelitian kualitatif studi kasus dengan 

menggunakan metode pendekatan deskriptif. Menurut Moleong (2011, p.30) 

metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Menurut 

Kriyantono (2014) menyatakan bahwa :“Metode deskriptif-kualitatif yaitu dimana 

peneliti terjun ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. Ia tidak 

bermaksud menguji teori sehingga perspektifnya tidak tersaing. Ia bebas 

mengamati objeknya, menjelajah, dan menemukan wawasan-wawasan baru 

sepanjang penelitian”. Dalam penelitian kualitatif ini akan membahas lebih 

mendalam mengenai pemberian kredit yang berpengaruh terhadap laba PT BPR 

Tumpang Arthasarana. 

3.2 Obyek Penelitian 

Guna menunjang penelitian ini, obyek yang akan diteliti adalah PT. BPR 

Tumpang Arthasarana yang mana perusahaan tersebut salah satu BPR konvensional 

yang berkedudukan di Tumpang Kabupaten Malang, beralamat di Jl. Raya 

Kebonsari No.94, Tumpang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Peneliti akan 

meneliti mengenai total pencairan kredit ,kredit bermasalah dan laporan laba rugi 

pada periode 2019-2020 yang dimana hal tersebut mempengaruhi peningkatan 

margin perusahaan. 

3.3 Informasi Penelitian 

Informasi penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan informasi. 

Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun lembaga (organisasi), 

yang sifat keadaanya diteliti (Sukandarrumidi 2002, p.65). Informasi penelitian 

dalam penelitian ini adalah BPR Tumpang Arthasarana di kecamatan Tumpang, 



Kabupaten Malang beserta karyawan yang berhubungan langsung dengan kegiatan 

operasional BPR Tumpang Arthasarana. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif yaitu melakukan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

1. Observasi  

Yaitu peneliti melakukan pengamatan, dengan cara melihat kondisi dan 

situasi pada PT BPR Tumpang Arthasarana yang menjadi obyek penelitian ini. 

2. Wawancara 

Dalam hal ini, Peneliti melakukan wawancara guna melengkapi data-

data yang dibutuhkan dan memperoleh data dari sumber yang akurat dan tepat. 

Peneliti akan melakukan wawancara kepada kepala-kepala bagian yang 

memiliki wewenang dalam jalannya kegiatan operasional perusahaan tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi penelitian ini berisi mengenai arsip data nominatif dan 

laporan laba rugi PT BPR Tumpang Arthasarana pada tahun 2019-2020 guna 

memperjelas analisis penelitian ini. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan menggunakan metode 

analisis deskriptif. Metode ini digunakan oleh peneliti karena mendeskripsikan 

lebih mendalam mengenai pemberian kredit yang memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan laba secara sistematis. Peneliti juga dapat memperoleh informasi 

secara akurat mengenai hubungan antar kasus, sebab akibat serta fakta-fakta 

lainnya. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Melakukan perhitungan pemberian kredit menurut Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) mengenai pemberian kredit. Perhitungan yang diperlukan adalah data 

total kredit bermasalah, data total kredit yang disalurkan dan perhitungan 

Non Performing Loan (NPL). Berikut Perhitungan pemberian Kredit : 

Total kredit bermasalah Kredit kurang lancar + diragukan+macet 



 

Total kredit yang disalurkan Total kredit lancar + dalam perhatian 

khusus + kurang lancar + diragukan + 

macet 

 

Non Performing Loan (NPL) 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 + 𝑑𝑖𝑟𝑎𝑔𝑢𝑘𝑎𝑛 + 𝑚𝑎𝑐𝑒𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑑𝑖𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑘𝑎𝑛
𝑥100% 

 

2. Melakukan analisis laporan laba rugi PT BPR Tumpang Arthasarana pada 

tahun 2019-2020.  

3. Menyimpulkan dan membandingkan laporan pemberian kredit, laporan laba 

rugi PT BPR Tumpang Arthasarana periode 2019-2020 yang berpengaruh 

pada margin/laba perusahaan. 
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